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ABSTRAKSI

Seiring dengan tuntutan masyarakat yang senantiasa berubah ada yang terabaikan

dalam sebuah strategi pembangunan konservasi bangunan kuno / bersejarah yang

seharusnya dapat dikaji kelayakannya dan dikembangkan agar sesuai tuntutan jaman

sesuai dengan lingkup konservasi.

Dari adanya tekanan-tekanan yang ada maka dibuatlah sebuah pusat yang dapat

sedikit banyak mengurangi tekanan tersebut. Pusat Studi Konservasi Arsitektur Kolonial

di Surakarta diharapkan dapat menjadi wadah yang tepat. Dari pengertiannya adalah

Suatu tempat sebagai pokok pangkal urusan kegiatan pengkajian konservasi arsitektur

kolonial, dimana khasanah-khasanah tersebut didata, disajikan dan didokumentasikan

serta dikaji sebagai sarana pengembangan dan pelestarian Arsitektur Kolonial.

Sedangkan masalah lokasi dipilih pada daerah perdagangan Beteng, kawasan ini

terletak di pusat kota Surakarta yaitu pusat pemerintahan, perkantoran dan perbelanjaan

serta terdapat komunitas bangunan-bangunan peninggalan arsitektur kolonial yang

diharapkan dapat memberikan dukungan akan eksistensi Pusat Studi Konservasi

Arsitektur Kolonial. Permasalahan yang diangkat adalah Kontekstual Bangunan dimana

sebuah pendekatan perancangan dengan koherensi dan kesamaan visual yang mampu

menampilkan keserasian baik fungsi atau karakter bangunan dengan bangunan /

lingkungan sekitarnya. Hal ini karena adanya potensi-potensi fisik dari lokasi kawasan

perencanaan, maka pendekatan perancangan arsitektur kontekstual dirasa sesuai untuk

kontinyuitas visual dengan pertimbangan bangunan-bangunan kolonial dan lingkungan

yang ada didalam kawasan perdagangan beteng.

Fleksibilitas Ruang yakni suatu kemungkinan perubahan penataan ruangan sesuai

dengan tuntutan kebutuhan kegiatan yang ditampung. Latar Belakang Permasalahannya

adalah karena adanya penerapan OTDA, maka perlu pertimbangan fungsi bangunan yang

dapat memberikan pemasukan. Dan Sifat sebuah kegiatan konservasi sendiri akan

menyerap dana yang tidak sedikit.

Dari adanya sebuah fungsi bangunan pusat studi konservasi ini diharapkan

mampu untuk memberikan sebuah benteng yang kuat untuk ebuah usaha pelestarian dan

pengembangan bangunan colonial atau bersejarah.
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TAHAP PROPOSAL TA

1. Pengertian judul

• Pusat : Menurut Ramus Besar Rahasa Indonesia.

- Sesuatu yang biasa dijadikan pusat perhatian.

- Pertengahan dari bagian kegiatan mengelompok, memiliki ciri spesitik

didalamnya.

- Pokok pangkal atau yang jadi pumpunan (berbagai urusan atau hal suatu

permasalah).

• Studi ; a. Menurut Ramus Besar Bahasa Indonesia.

- Kajian, telaah, penelitian ilmiah.

b. Menurut Ramus Umum Indonesia-Inggris

- Peiajaran, tempat belajar, telaah dan penyelidikan.

• Pusat Studi: a Menurut Ramus Umum BI (Purwodarminto-1991)

- Adalah tempat yang menjadi pokok atau sasaran kegiatan perhatian bagi

proses mendapatkan iimu pengetahuan.

b. Menurut Ramus Umum BI (Sugeng Siswanto-1996)

- Adalah tempat yang memudahkan untuk berinteraksi, saSing tukar

informasi, gagasan / ide, berefleksi, berekreasi, komunikasi serta

berapresiasi secara efektif dan efisien.

• Konservasi: Menurut kesepakatan Piagam Burra

- Konservasi merupakan kegiatan yang menjadi payung dari semua bentuk

pelestarian di bidang arsitektur.

Jadi pengertian Konservasi disini adalah keseluruhan hal yang

berhubungan dengan kegiatan pemeliharaan dan pelestarian yang sesuai

dengan situasi dan kondisi setempat agar citra atau image yang sudah ada

dapat dipertahankan.

• Arsitektur : Menurut definisinya dapat diartikan

- Sebagai karya yang dibangun untuk manusia, sebuah lingkungan dimana

orang-orang hidup dan tinggal.

Pusat Studi Konservasi Arsitektur Kolonial Di Surakarta Proposal.



- Sebagai penafsiran tentang ruang dan mengukur setiap unsur yang

masuk ke dalam bangunan menurut ruangyang diliputinya.

- Sebagai sebuah susunan ruang-ruang yang dirancang untuk kegiatan

tertentu yang diintegrasikan dengan harmomske dalam sebuah

komposisi.

• Arsitektur Koioniai: Menurut pengertiannya dapat diartikan

- Sebuah karya-karya Arsitektur yang dihasilkan pada masa Kolonial

Belanda yang secara umum digambarkan sebagai sebuah karya arsitektur

adaptasi atau adopsi.

Dalam artian tercipta melalui proses adaptasi dengan melakukan

adopsi-adopsi dari arsitektur tradisional.

Sehingga secara umum pengertian Pusat Studi Konservasi

Arsitektur Kolonial di Surakarta adalah Suatu tempat sebagai pokok

pangkai urusan kegiatan pengkajian konservasi bangunan kolonial, dimana

khasanah-khasanah sebuah konservasi didata dan diinformasikan,

disajikan dan didokumentasikan serta dikaji sebagai bentuk sarana

pengembangan dan pelestarian Arsitektur Kolonial.

2. Latar Belakang Judul

2.1. Tinjauan Umum Surakarta

Surakarta dikenal sebagai salah satu kota dengan budaya Jawa dan

sejarahnya dalam memerangi penjajah, hal ini ditunjukkan dengan

keberadaan Keraton Surakarta dan bangunan-bangunan kolonial Belanda

yang masih ada sampai saat ini.

Surakarta sebagai kota industri, perdagangan dan kebudayaan juga

ditetapkan sebagai pusat pengembangan Jawa Tengah bagian tirnur dan

Selatan. Sejak ditetapkannya Bandara Adi Sumarmo sebagai bandara

Intemasional Jawa Tengah, melengkapi fungsi-fungsi lain sebagai kota

budaya, olah raga dan panwisata serta industri, perdagangan dan

pendidikan.

(Sumter : Rencana Umum Tata Ruang Kola Surakarta Th. 1998)

Pusat Studi Konservasi Arsitektur Koioniai Di Surakarta Proposal.
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Pusat Studi Konservasi Arsitektur Kolonial di Surakarta yang akan

diusulkan adalah sebagai bangunan publik dengan fungsi pendidikan non

formal didalamnya, dimana harus mampu memanfaatkan dan menjaga

kelestarian arsitektur kolonial melalui pendekatan sebuah studi yang

bersifat mendasar guna mewujudkan kepedulian bersama didalam prinsip

konservasi.

Gambar 1 : Peta Nama Jalan Kota surakarta

(Sumber : RDTRK Kodya Surakarta)

Seiring dengan tuntutan masyarakat yang senantiasa selaiu

berubah, ada yang terabaikan dari sebuah strategi pembangunan

konservasi bangunan kuno / bersejarah. Perhatian lebih tercurah kepada

bangunan baru, yang lebih mencerminan modernitas.

Karena ancaman dan tekanan yang begitu berat itulah maka

diperlukan sebuah fasilitas studi tentang Arsitektur Kolonial untuk dikaji

kelayakannya dan dikembangkan agar sesuai tuntutan jaman dan lingkup

konservasi didalam suatu lingkungan kota, baik itu satuan areal, satuan

pandangan atau satuan fisik.

Pusat Studi Konservasi Arsitektur Kolonial Di Surakarta Proposal.



2.2. Potensi Kawasan Perdagangan Benteng

Kawasan kuno merupakan bagian penting dari pertumbuhan kota

yang mempunyai nilai sejarah dan ekonomi. Kawasan beserta

peninggalannya mempunyai bukti tisik kekayaan budaya bangsa yang

dapat menunjukkan latar belakang sejarah masyarakatnya.

(Sumber : Arsitektur, Pembangunan dan Konservasi, Ir. Harry Miarsono,

M. Arch.)

Sesuai arahan pengembangan struktur tata ruang kota kodya

Surakarta, kawasan perdagangan benteng telah diarahkan sebagai kawasan

pertumbuhan strategi di wilayah Kodya surakarta dengan penekanan

sektor perdagangan, rekreasi dan jasa.

Pemilihan kawasan perdagangan ini diharapkan dapat memberikan

dukungan bagi eksistensi Pusat Studi Konservasi bangunan Kolonial

nantinya. Kawasan mi terletak di pusat kota Surakarta yaitu di kecamatan

Pasar Kliwon dan berdekatan langsung dengan pusat pemerintahan,

perkantoran, pertokoan dan bangunan-bangunan penmggalan kolonial

serta dekat dengan pusat kebudayaan Jawa yaitu Keraton Kasunanan

Surakarta.

Dalam skala mikro kawasan perdagangan mempunyai potensi yang

sangat besar terhadap lokasi site terpilih dan keberadaan Pusat Studi

Konservasi itu sendiri. Karena adanya bangunan peninggalan kolonial

Belanda yang boleh dikatakan mendominasi bangunan-bangunan lain

disekitarnya. Mulai dari Beteng Vastenbrug, Kantor Brigif VI, Gereja

GIPB, Bank Indonesia, Gereja St. Antonius, Bruderan Purbayan, Kantor

DPU, kantor PM dan Pasar Cede. Selain bangunan, street furniture yang

ada disekitar juga dapat mendukung keserasian dari penampiian secara

keseluruhan dari pusat studi ini.

Untuk lebih memahami kawasan perdagangan Beteng yang

merupakan area perencanaan Pusat Studi ini, maka dapat dilihat pada

gambar peta dibawah ini :

Pusat Studi Konservasi Arsitektur Kolonia! Di Surakarta Proposal.
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Gambar 2 : Peta Kawasan Perdagangan Benteng
( Sumber : Bappeda Surakarta )
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Lahan kosong dengan luas ±8000 m2 dan berada di kawasan

perdagangan Beteng yang sekaligus memiliki potensi karakteristik visual

yang terdefinisikan dari bangunan arsitektur kolonial. Hal ini nantinya

diharapkan mampu untuk mendukung keberadaan dari Pusat Studi ini.

Keterangan

Sebelah Utara Site

Gambar 3 : Peta Site Terpilih
( Sumber : Bappeda Surakarta )

Pusat Studi Konservasi Arsitektur Kolonial Di Surakarta Proposal.



2.3. Potensi Skala Makro

Potensi ini lebih dititik beratkan pada keberadaan bangunan

kolonial terpilih dikota surakarta dan nantinya diharapkan dapat

mendukung didalam perancangan pusat studi konservasi nantinya. Untuk

dapat melihat lokasi dan bentuk dari bangunan dapat dilihat peta dan

gambar berikut ini.

Gambar 4 : Peta Nama Jalan Kota Surakarta

Sumber : RDTRK Kodya Surakarta

A

Keterangan

4. Kantor RR!
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2.4. Potensi Street Furniture

Keterangan

Gambar 5 : Peta Kawasan Perdagangan Benteng
Sumber: Bappeda Surakarta
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2.5. Kontekstual Sebuah Bangunan

2.5.1. Latar Belakang

Karena adanya potensi-potensi yang telah diterangkan diatas dapat

dimungkinkan untuk mendukung performa baik dari fungsi maupun

karakteristik bangunan pusat studi nantinya. maka pendekatan

perancangan arsitektur kontekstual dirasa sesuai untuk kontinyuitas visual.

2.5.2. Definisi Kontekstual

Arsitektur kontekstual merupakan salah satu pendekatan

perancangan dengan bagaimana kita dapat membuat koherensi, kesamaan

visual yang berhubungan antara bangunan-bangunan dengan

lingkungannya. Perancangan sebuah bangunan juga harus merespon

bangunan-bangunan dan situasi lingkungan disekitarnya.

Kontekstual berarti sesuatu yang mendahului, hal ini berarti

mengarnbil sikap perduli akan bentuk eksistmg yang sudah ada baik itu

berupa bangunan buatan manusia ataupun lingkungan alam. Arsitektur

kontekstual adalah hubungan dengan makna selaras, menyatu dan

mempunyai keterkaitan yang berhubungan secara visual. ( Wondoamiseno

1992, Arsitektur Kontekstual)

Sehingga perancangan arsitektur kontekstual dapat dikatakan

bahwa suatu pendekatan perancangan dengan koherensi dan kesamaan

visual yang ada dari pengaruh luar bangunan lam lingkungan, yang

mampu menampilkan fungsi bangunan atau keserasian dengan

lingkungannya.

2.5.3. Arsitektur Kontekstual

Kontekstual mempunyai prinsip bahwa bangunan yang akan

muncul diharapkan mampu untuk mendapatkan pengakuan atas

keberadaan dan menjadi tambahan yang terkait ( depent addition ) dari

lingkungan sebelumnya. Dengan menganggap bentuk, material dan detail

bangunan baru merupakan perluasan karakter visual bangunan yang sudah

ada sebelumya.

Pusat Studi Konservasi Arsitektur Kolonial Di Surakarta Proposal.



Ada 4 faktor yang berguna dalam perancangan kontekstual yang

perlu dipertimbangkan, yaitu :

a. Pola, sebagai obyek yang ditata dalam bentukan berulang-ulang,

beberapa dapat dilihat dari material bangunan.

b. Reserasian, merupakan penataan obyek dalam suatu garis lurus

terhadap esensi hubungan dan kesatuan bangunan.

c. Ukuran, merupakan dimensi keseluruhan dari bangunan atau

bagian dari sebuah bangunan.

d. Bentuk, merupakan bentukan dari sebuah bangunan atau bagian

dari sebuah bangunan. Hal ini sangat membantu dalam menentukan

tinggi, lebar dan kedalaman.

Perancangan arsitektur kontekstual menurut Partawijaya :

a. Tema lingkungan sebagai pendekatan kontekstual

- Lingkungan yang mempunyai histori tinggi

- Lingkungan yang mempunyai jiwa dan karakter kota

- Lingkungan yang mempunyai kontinuitas visual

b. Elemen Pendekatan

- Pendekatan pola perletakan bangunan, memperhatikan dan

melakukan dialog antara perletakan bangunan baru dengan

bangunan / lingkungan sekitarnya.

- Pendekatan pola hubungan ruang adalah dialog antara penataan

ruang luar dengan lingkungan yang sudah ada.

- Pendekatan pola ruang dalam yang ada pada bangunan.

- Fasade, adalah keterkaitan bentuk dan fasade bangunan baru

dengan bangunan atau lingkungan yang telah ada.

- Pendekatan visual, pendekatan perancangan bentuk dengan

kesesuaian visual terhadap bangunan sekitarnya.

c. Cara pendekatan

Sangat dipengaruhi oleh pribadi dan kreatifitas arsitek serta

aliran atau stylenya serta situasi dan kondisi setempat atau

lingkungan.

Pusat Studi Konservasi Arsitektur Kolonial Di Surakarta Proposal.



Teori-teori kontekstual dapat dikategorikan sebagai berikut:

a. komposisi ( Durand - 1809 )

Teori ini banyak dibicarakan dalam Post Modern, karena didalam

teori Durand ini, ide-ide modernisme sudah mulai digunakan. Komposisi

menurut Durand merupakan usaha teoritis "Berkontekstualisme secara

non-eklektis". Menurut Durand, dikatakan rancangan arsitektur

kontekstual apabila :

• Keteraturan, simetris dan kesederhanaan merupakan hal yang

mudah untuk perancangan dan pembangunan. Hal ini berpengaruh

pada bangunan yang fungsional dan ekonomis.

• Komposisi / disposisi elemen yang terbebas dari tirani order.

• Kesatuan grid yang kontinyu dari suatu estetika baru tidak harus

dengan sumbu guna menyatukan elemen yang beda.

• Style dapat ditambahkan setelah struktur, melalui komposisi.

Kesimpulan dari uraian diatas adalah variabel penting

dalam menentukan kontekstualisme menurut Durand adalah simetris,

kesederhanaan dan keteraturan.

b. The Permanence : Program dan Logic Form (1830 )

Teori Permanence, banyak bicara tentang type. Type adalah :

• Obyek tunggal yang unik, sebuah metafor yang berhubungan

dengan masa lampau umat manusia yang dikonfrontasikan dengan

masalah arsitektur sehmgga type ditemukan.

• Memiliki logika bentuk ( Logic Form ), produk nalar ( Rasional

Form ) dan penggunaan ( Programme )

• Alamiah dan mengekspresikan "the permanence" sebuah bangunan

menjadi sesuatu yang konstan sepanjang sejarah.

Variabel penting dalam menganalisa arsitektur kontekstual

melalui metode permanence adalah keimikan obyek, kesejarahan dan

permanence.

Pusat Studi Konservasi Arsitektur Kolonial Di Surakarta Proposal.
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c. Struktur Formal Internal ( Teori Guilio Carlo Argan )

Teori ini menguraikan bahwa untuk mencapai suatu komposisi

dengan cara struktur formal dan harmoni adalah perbandingan dan

overlapping dari keteraturan formal tersebut.

Sedangkan type yang didefinisikan sebagai "struktur formal

internal" bangunan (deretan bangunan yang berperan sebagai generator

kota) dan akan menentukan elemen kota dalam berbagai skala.

Struktur formal merupakan karakter bentuk dalam geometri yang

paling dalam seperti linier, grid, centralized dan clustered.

Definisi dan variabel-variabel dalam arsitektur kontekstual

menurut teori yang dikemukakan oleh Guilio Carlo Argan adalah

Pengaruh Nalar-Program, Harmoni Bentuk dan Pola Bentuk.

2.5.4. Penyesuaian Kontekstual

Menurut Brent ('. Broilin, kontekstual atau kontrasnya bangunan

dengan lingkungannya merupakan sebuah harmoni, bentuk kontekstual

bangunan dapat diadaptasikan dengan memasukkan bentuk perulangan.

Ada perulangan yang benar-benar mirip ( bentuk set back dari bidang

fasad dengan beragam ukuran) dan ada perulangan yang sama besar,

namun merupakan bentuk material yang benar-benar berbeda dari

keduanya.

Hal tersebut diatas dapat dilakukan dengan studi penampilan

bangunan secara detail melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1. Membuat gambaran penampilan bangunan dari permukaan lantai,

dmding dan atap untuk pertimbangan potensi visual.

2. Mencari tanda-tanda visual setempat yang didapat dari studi terhadap

elemen bangunan / lingkungan meliputi : ritme vertikal /honsontal,

detail dinding, komposisi bukaan (pintu danjendela).

3. Mencari keterkaitan dari lingkungan dan bangunan sekitarnya.

4. menguji antar petunjuk-petunjuk dengan tujuan yang diinginkan, pada

suatu sintesa untuk mendapatkan konklussi desain.
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2.5.5. Sikap terhadap Kontekstual

Arsitektur kontekstual dalam hubungannya dengan lingkungan

mempunyai dua sikap :

a. Kontras

Adalah satu bentuk yang banyak dipegang oleh kaum modernis dimana

sikap ini cocok untuk menciptakan bangunan yang khusus diantara

bangunan yang telah ada, sikap ini memutuskan hubungan rantai

sejarah yang telah berjalan.

Bentuk lain dari pengaruh sikap kontras terhadap lingkungan adalah

sikap ini menimbulkan bentuk kejutan pada lingkungan sekitarnya.

Kontras tidak selamanya buruk, adakalanya muncul suatu

keharmonisan yang dinamis dan dramatis. Pemutusan mata rantai

sejarah secara visual terkadang perlu untuk mengmterpretasikan nilai

simbolis.

b. Selaras

Adalah satu sikap yang mengambil dan menerapkan sikap arsitektur

kontekstual yang mempertimbangkan bentuk-bentuk dan pola-pola

bangunan lama pada lingkungan sekitar. Yang terpenting dismi adalah

sejauh mana penyelesaian desain yang mampu menggunakan

kelebihan lokasi terutama dari bentuk konteks lingkungan yang eksis.

Kesinambungan ini dapat dibuat dalam beberapa cara, yakni :

1. Meniru motif desain yang telah ada.

2. Menggunakan bentuk dasar yang umum tetapi mengaturnya

kembali dengan penyusunan ulang sehingga terbentuk sebuah

karakter bangunan sendiri.

Mengambil bentuk-bentuk baru yang memiliki karakter pengaruh

visual yang sama atau mendekati dari bangunan atau lingkungan

yang sudah ada.

menyamarkan bentuk aslinya.

j.

Pusat Studi Konservasi Arsitektur Kolonial Di Surakarta Proposal.



14

2.6. Fleksibilitas Ruang

2.6.1. Latar Belakang

Karena diterapkannya otonomi daerah yang semua kemajuan suatu

daerah sangat tergantung pada bagaimana mengoptimalkan segala potensi

yang ada didaerahnya untuk perkembangan pada suatu daerah tersebut.

Maka perlu dipertimbangkan akan adanya sebuah pengelolaan dari

sebuah fungsi bangunan yang dapat memberikan pemasukan dana untuk

mendukung sebuah kegiatan yang maksimal dalam hal ini adalah kegiatan

konservasi arsitektur kolonial itu sendiri. Selain itu karena sifat dan

kegiatan ini yang akan menyedot dana yang tidak sedikit jumlahnya.

Oleh karena itulah diharapkan adanya ruang dari Pusat Studi

Konservasi Arsitektur Kolonial yang Dapat difungsikan sebagai ruang

komersial. Dalam kasus ini ruang komersial tersebut adalah auditorium itu

sendiri.

2.6.2. Fleksibilitas Ruang Auditorium

Auditorium merupakan salah satu ruang yang terdapat di pusat

studi ini dan fungsi utamanya adalah dipergunakan sebagai ruang seminar,

sarasehan, penataran, forum komunikasi konservasi arsitektur dan untuk

pemutaran film dokumenter yang bersangkutan dengan konservasi

arsitektur kolonial.

Dan di lain pihak seiring dengan kehidupan kesenian di kota

Surakarta maka diperlukan juga ruang pertunjukan kesenian khas

tradisional. Seni pertunjukan ini merupakan pegelaran suatu karya seni

dengan menggunakan serangkaian media gerakan anggota tubuh atau

musik pada suatu tempat pementasan.

Selain itu kebutuhan masyarakat Surakarta akan hiburan terutama

hiburan film sangat kurang sehingga diperlukan fasilitas yang dapat

digunakan untuk mempertunjukkan sebuah pemutaran film. Maka

auditorium juga dikomersialkan untuk kegiatan ini.
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2.6.3. Pengertian Flesibilitas ruang

Fleksibilitas ruang merupakan hal yang teramat penting untuk

perwujudan sebuah fungsi ruang yang majemuk " Suatu bangunan harus

cukup fleksibel untuk menyerap sekurang-kurangnya baharapa perubahan

dalam kondisi dimana bangunan beroperasi tanpa mengalami kerusakan,

maka kalau tidak demikian bangunan akan herfungsi tidak efektif "

Pengertian dari flesibilitas itu sendiri adalah suatu kemungkinan

dapat diubahnya penataan ruang sesuai dengan kebutuhan tanpa

menggunakan bangunan secara keseluruhan dengan menghindari

terjadinya ruang yang terbuang. Agar tata ruangnya tidak acak maka

diperlukan suatu pola dasar dengan sistem pembagian ruang.

Konsep fleksibilitas haruslah dipertimbangkan dalam setiap

program bangunan, ini berarti bangunan dapat menampung pertumbuhan

melalui perluasan dan juga fleksibilitas. Mengenal aspek-aspek dari

fleksibilitas itu sendiri yaitu kemungkinan perluasan atau perubahan

maupun kemungkinan menampung beberapa kegiatan sekaligus.

Beberapa kriteria sebagai dasar untuk pencapaian sebuah

feksibiiitas, yaitu :

a. Macam, dari berbagai kegiatan yang ditampung, antara ruang satu

dengan kegiatan yang lain memiliki karakteristik atau sifat

kegiatan yang sama / mirip.

b. Volume kegiatan, disini adalah daya tampung atau kapasitas dari

tiap kegiatan yang ada. Hal ini nantinya berpengaruh pada besaran

ruang, dimensi ruang serta lay out ruang.

c. Pelaku kegiatan, dari kelompok kegiatan kita mengetahui perilaku

pemakai, sehingga kita mendapatkan sirkulasi pemakai dari

hubungan antar kegiatan.
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3. Permasalahan

3.1. Permasalahan Umum

Untuk sebuah perwujudan sebuah konservasi arsitektur kolonial,

haruslah memiliki fasilitas untuk pengkajian, pendataan dan mformasi,

penyajiannya serta dokumentasi yang dapat dipertanggungjawabkan dan

sesuai dengan sasaran dan tujuan.

Oleh karena itu, bagaimana menentukan sistem penataan wadah

Pusat Studi ini, sehingga dapat menunjang efektifitas kelancaran

kegiatan-kegiatan yang dilakukan.

3.2. Permasalahan Khusus

a) Untuk mendapatkan sebuah pendapatan yang akan digunakan sebagai

penyokong dana bagi pusat studi mi agar menjadi sebuah lembaga

yang mandiri dalam kegiatan yang dilakukan. Serta peka terhadap

ruang pada pusat studi untuk dapat difungsikan ganda sebagai ruang

komersial.

Oleh karena itu, bagaimana membuat sebuah konsep-konsep ruang

yang fleksibel didalam pusat studi untuk dijadikan sebuah ruang

dengan fungsi ganda yang dapat mewadahi bermacam-macam

kegiatan dan dapat dijadikan ruang yang akan digunakan sebagai

ruang komersial.

b) Untuk mendapatkan sebuah pengakuan atas keberadaan Pusat Studi

yang memiliki koherensi dan kesamaan visual atau keserasian dengan

lingkungannya. Diharapkan akan munculnya sebuah apresiasi dan

konsep-konsep konservasi yang sesuai dengan kemajuan dan tuntutan.

Oleh karena itu, pusat studi konservasi ini harus dirancang

dengan pertimbangan aspek kontekstual dimana atau integrasi yang

mempunyai makna selaras, menyatu dan mempunyai keterkaitan

karakter secara visual dengan lingkungan sekitar yang telah ada

sehingga akan tercapai kontinuitas visual
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3.3. Tujuan

3.3.1. Tujuan 1 mum

Untuk mendapatkan rumusan konsep dasar perancangan sebuah

pusat studi konservasi arsitektur kolonial yang dapat mewadahi berbagai

kegiatan. Sehingga memudahkan didalam melakukan aktivitas sesuai

berdasarkan permasalahan yang ada.

3.3.2. Tujuan Khusus

Merancang Pusat Studi Ronservasi Arsitektur Kolonial, yang

mampu memberikan fasilitas yang memadai bagi kegiatan-kegiatan

pendataan dan informasi, dokumentasi dan penyajian, serta pengkajian,

agar didapat terkoordinasi sehingga dapat mendukung terwujudnya sebuah

konsep konservasi Arsitektur Kolonial yang lebih optimal. Melalui

pendekatan perancangan arsitektur kontekstual, sehingga akan

memberikan kontinyuitas secara visual dengan mempertimbangkan

bangunan-bangunan kolonial yang adadisekitarnya.

3.4. Sasaran

Merancang Pusat Studi Konsen>asi Arsitektur Kolonial Di

Surakarta yang tetap berpegang pada inti permasalahan. Secara umum

sasaran perancangan dapat mewujudkan sebuah pusat studi yang dapat

menampung kegiatan pendidikan dan menyediakan fasilitas-fasilitas

apresiasi masyarakat baik dalam bidang arsitektur maupun kebudayaan

yang akan memberikan warna tersendiri yang dapat menjadi daya tarik dan

rangsangan pada pendekatan dan pergerakan melalui pusat studi ini.

3.5. Lingkup Pembahasan

Mencakup performasi bangunan kolonial yang mencakup

pemenuhan permasalahan fleksibilitas dan kontekstual meliputi kebutuhan

ruang, besaran ruang dan penataan ruang dalam serta penampilan ruang

luar yang dapat memberikan kesan dari fungsi bangunan serta sistem

struktur dan utilitas.
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4. Spesifikasi Proyek

4.1. Sasaran Pusat Studi Konservasi Arsitektur Kolonial
a. Bagi Masyarakat Umum

• Memperkenalkan karya-karya Arsitektur Kolonial untuk

meningkatkan kesadaran akan pentingnya "potref' masa lalu.

• Memperdalam pengetahuan terhadap makna konservasi maupun

terhadap karya arsitektur kolonial itu sendiri.

• Meningkatkan apresiasi dan rasa memiliki masyarakat terhadap

arsitektur kolonial untuk ikut serta berpartisipasi didalam proses

studi konservasi arsitektur.

b. Bagi Kalangan Intelektual-CAREconservation

• Memberikan kemudahan bagi kegiatan pengkajian untuk

mendapatkan bahan studi perancangan konsep konservasi.

• Meningkatkan komunikasi antara intelektual-CAREconservation,

masyarakat dan pemerintah untuk memudahkan sebuah pemecahan

masalah yang sedang dihadapi dalam konservasi.

c. Bagi Pemerintah

• Mendapatkan masukan kontribusi pemikiran bagi kebijaksanaan

pembangunan yang sedang dilakukan.

• Meningkatkan usaha terpadu dalam bidang konservasi khususnya

arsitektur kolonial yang akan menjadi sebuah pengembangan untuk

kawasan itu sendiri.

4.2. Fungsi dan Tugas

a. Fungsi

- Wadah Pendataan dan Informasi

Sebagai sarana inventarisasi data yang dapat memunculkan suatu

pemikiran dan pengembangan dari sebuah potensi-potensi yang ada di

bidang arsitektur dan diharapkan mampu menghasilkan informasi data

yang dapat digunakan untuk tindak lanjut dari kegiatan konservasi

arsitektur kolonial.
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- Wadah Penyajian dan Dokumentasi

Sebagai tempat untuk menggelarkan dan merekam kegiatan-

kegiatan konservasi yang akan disajikan kepada masyarakat luas untuk

memunculkan rasa memiliki terhadap karya arsitektur masa lalu. Yang

dilain pihak diharapkan mampu untuk dapat lebih mengeksplorasi

celah-celah pengembangan dibidang konservsi arsitektur kolonial.

- Wadah Pengkajian

Sebagai sarana motivator didalam melakukan studi dan analisis

yang akan melahirkan sebuah konsep-konsep baru bagi konservasi

arsitektur yang dikembangkan guna memenuhi tuntutan jaman. Selain

itu harus mampu menjadi tempat berapresiasi bagi komunitas

CAREconservation di dalam proses pemeliharaan dan pelestarian dari

obyek konservasi.

b. Tugas

• Pendataan dan Informasi

1) Melakukan observasi untuk mendapatkan data yang akan

dirangkum dan kemudian akan dijadikan bahan informasi.

2) Memberikan bahan studi berupa penerangan / Informasi kepada

masyarakat luas tentang Arsitektur Kolonial.

• Penyajian dan Dokumentasi

1) Mengadakan dan mendokumentasikan pameran konservasi untuk

mendapatkan respon dari masyarakat.

2) Memutar film-film dokumenter dengan media audio visual

berkenaan dengan kegiatan konservasi arsitektur.

• Pengkajian

1) Melakukan analisa permasalahan untuk memunculkan dukungan

didalam proses pemecahan masalah.

2) Mengadakan sarasehan / seminar mengenai solusi-solusi yang

mungkm untuk diusulkan dari studi konservasi agar dapat lebih

dirasakan manfaat dan sebuah pusat studi ini.
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5. Fasilitas Utama

Fasilitas-fasilitas utama mengacu pada data standar fasilitas yang

disesuaikan dengan fungsi, sifat dan karakter serta tuntutan fasilitas

tersebut.

a. Fasilitas kegiatan pendataan dan informasi meliputi:

- Ruang Pengolahan Datadan Ruang Arsip Data.

- Ruang Penerbitan / Percetakan dan Ruang Informasi.

b. Fasilitas penyajian dan Dokumentasi

- Ruang pertunjukan, dengan bagian-bagian ruangnya :

1) Ruang penerimaan / Lobby

2) Ruang Auditorium / Cinema

3) Ruang duduk penonton

4) Ruang untuk kegiatan pentas ( Komersial)

5) Ruang Kegiatan teknis tata panggung

- Ruang Pamer Terbuka dan Tertutup

- Ruang Dokumentasi dan Ruang Fotografi

c. Fasilitas Pengkajian

- Ruang Auditorium (diskusi, seminar, sarasehan)

- Ruang kelas (pendidikan dan studi kasus, penjelasan)

- Ruang Workshop

d. Fasilitas Penunjang Kegiatan Utama

- Perpustakaan dan Toko Buku

- Ruang bersama bagi intelektual-CAREconservation.

- Ruang sosialisasi bagi Masyarakat luas.

6. Besaran Ruang

Dasar pertimbangan didalam penentuan besaran ruang, adalah :

Pelaku dan macam kegiatan

- Kebutuhan flow dan ruang kegiatan

Standart besaran ruang

- Kapasitas daya tampung.
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Dan dasar-dasar pertimbangan didalam penentuan besaran ruang

akan diungkapkan macam ruang dan perhitungan besaran ruang sebagai

berikut:

No. Macam

Kegiatan

Perhitungan Dimensi

Indoor Outdoor

1. Kegiatan Umum

1. Plasa penerima Diasumsikan ( 300 org.)

Standart 2 m2/ org. 600 m2

2. Hall / lobby Standart 0,36 m2 / org. (NAD)

Kapasitas 200 org. : 72 m2

Flow 100%

144 m2

3. Ruang informasi Standart 2,7 mz / org. (NAD)

Kapasitas 3 org.
81 m2

4, Ruang tarn ii Standart 3 m2/ org.

Kapasitas 5 org.
15 m2

5. Parkir umum Standart 50 m2 / bus, 25 m2 /

mobil, 1,6 mz/spd motor (NAD)
1250 m2 1980 m2

Kap. 5 bus : 250 m2, 100 mbl :

2500 m2, 300 spd mtr : 480 m2

6. Parkir khusus 25 m2 / mbl, 1,6 m2 / spd mtr.

Kapasitas 10 mbl: 250 m2,

50 spd mtr. : 80 m2 (NAD)

330 m2

7. R. Genset Umum Asumsi 6 m x 6 m 36 m2

Sub Jumlah 1856 m2 2580 m2

2. Keg. Pengkajian

2.1. Keg. Pendidikan

1.
|

Ruang Diskusi Diskusi Formal

Standart asumsi: 1,5 m2 / org.

Kap. 30 org. : 45 m2, 5 Ruang

Diskusi Informal

Standart asumsi :3m2/ org.

Kap. 50 org.: 150 m2, 2 Ruang

225 m2

300 m2
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3.

Ruang Pengeiola

R. Alat/Gudang

Ruang Auditorium

Kegiatan Pentas

R. Rias Purra

R. Rias Putri

R. Latihan

R. Tunggu Giliran

Stage Utama

Stage Pern bantu

Keg.Perlengkapan

R. Operator

R. Operator Suara

R. tata Peralatan

R. Gudang Alat

Toilet

1~>

Standart2,7 m2 / org7(NAD)
Kap. 6 org: 16,2 m2

Flow 30 % : 4,86 m2

Asumsi 10 mx 10 m : 100 m2

Flow 20 % : 20 m2

Standart 1,5 m2/org.

Kap. 600 org.: 900 m2

Flow 20 % : 180 m2

Kap. 20 Org., St. 2 m2/ org

Kap. 10Org., St. 4 m2/ org

Kap. 25 Org., St. 4 m2/ org.

Kap. 25 Org., St. 2 m2/ org.

Asumsi maksimal

Asumsi maksimal

Kap. 3 Set, St. 15 m2/ Set

Kap. 1 Set, St. 15 m2/ Set

Asumsi 20-100 20-100 m2

Asumsi 20-100 m2

Pria :

(NAD)2m2/WC/200org.

0,6m2 / Urinoir / 25org.

Kap. 300 org.: 2 WC x 2 : 4 m2

12 Urinoir x 0,6 : 7, 2 m2

Wanita :

(NAD)2m2/WC/100 org.

0,8 m2/ Wastafel / 30org.

Kap. 150 org.: 2 WC x 2 : 4 m2

5 Wastafel x 0,8 : 4 m2

Luas total Toilet 19,2 m2

Flow 20 % : 3,84 m2
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8. Ruang Kelas Standart 1,5 m2 / org.

Kap. 20 org.: 30 m2( 3 Ruang )

Total 90 m2 Flow 20 % : 18 m2

108 m2

2.2. Kegiatan Studio

1. R. Workshop (Asumsi)

Luasan 4 m2/ org.

Kapasitas 30 org. : 120 m2

Flow 20 % : 24 m2

144 m2

2. Ruang Fotografi (Asumsi)

Standart 4 m2/ org.

Kapasitas 20 org. : 80 m2

Flow 20%: 16 m2

96 m2

2.3. Keg. Kepustakaan

1. Lobby Standart 036 m2 / org. (NAD)

Kapasitas 50 org.: 18 m2

Flow 100%: 18 m2

36 m2

2. Ruang penitipan Standart 0,8 m2 / 4 org.

barang Kapasitas 200 orang : 40 m2

Flow 20 % : 8 m2

48 m2

3. R. Pemin jaman dan Standart 2,24 m2 /1 set meja

Pen8em r»s»fisin Kafisisitas 1 nii»1a • 4*48 Si2

Flow 100 % : 4,48 m2
8"96 m2

4. R. Koleksi Buku Standart 136,6 buku / m2

Kapasitas lO.OOObk: 73,206 m2

Flow 20 % : 14,64 m2

87,84 m2

5. Ruang Baca Standart 2,3-3,2 m2/org. (NAD)

Kap. 200 org x 3,2 m2 640 m2

6. R. Koleksi Audio Standart 245 Kaset / mz

Visual Kap. 5000 Kaset: 20,4 m2

Flow 20 % : 4,08 m2

24,48 m2

7. R. Administrasi Standart 7 m2/ org. (NAD)

Kapasitas 5 orang Petugas

Flow 20 % : 7

42 m2

i
!

Pusat Studi Konservasi Arsitektur Kolonial Di Surakarta Proposal.



8.

3.

3.1.

1.

3.2.

4.

4.1.

1.

2.

R. Foto Kopi

Lavatori

24

(Asumsi) Keb. Luas 6 m x 4 m :

24 m2

Flow 100% :24 m2

Pria:

Standart 2 m2 / WC / 200 org.

0,6 m2/ Urinoir / 25 org.

Kap. 100 org.: 1 WC x 2 : 2 m2

12 Urinoir x 0,6 : 7, 2 m2

Wanita :

Standart 2 m2/ WC / 100org.

0,8 m2 / Wastafel / 30org.

Kap. 100 org. : 1 WC x 2 : 2 m2

5 Wastafel x 0,8 : 4 m2

Luas total Toilet 15,2 m2

Flow 20 % : 3,04 m2

Sub Jumlah

Kegiatan Penyajian

Kegiatan Pameran

Pameran 2 D

R. Pamer Foto

Pameran 3 D

R. Pamer Maket

R. Pemutaran Film

(Asumsi)

Kapasitas untuk obyek 200 foto

Luas Ruang 600 m2

(Asumsi)

Kapasitas untuk 100 obyek 3 D

Luasan Ruang 800 m2

(Rencana) Auditorium

Dengan R. penunjang 40 %

Luasan R. Auditorium : 1080 m2

Keg. Pendataan dan Informasi

Keg. Percetakan

R. penyimpanan

R. Cetak Buku

Kapasitas untuk bahan :100 m2

Flow 20 % : 20 m2

Kap. mesin & 10 org.: 300 m2

Flow 20 % : 60 m2

Pusat Studi Konservasi Arsitektur Kolonial Di Surakarta
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3. R. Distribusi Standart 136,6 buku / m2

Kapasitas 3.000 bk : 21,962 m2

Flow 20 % : 4,392 m2
26,4 m2

4.2. Keg. Pendataan

1. R. Pengolahan Data (Asumsi)

Luasan Ruang / org. : 3 m2

Kapasitas 6 org.

Flow 20 % : 3,6 m2

21,6 m2

2. Ruang Diskusi Standart asumsi : 1,5 m2 / org.

Kapasitas 10 org.

Flow 20% : 3

18 m2

5. Keg. Penunjang

5.1.

1.

Cafetaria

Ruang Makan Standart 1,9 m2 / org. (NAD)

Kapasitas 50 org.: 95 m2

Flow 20%: 19 m2

114 m2

2. Ruang Dapur dan

keb. Ruang lain

(Asumsi)

20 m x 8 m
160 m2

3. Ruang makan

terbuka

Standart 1.5 m2/ org. (NAD)

Kapasitas 50 org. : 75 m2

Flow 100 % : 75 m2

150 m2

5.2.

T

2.

Musholla

Tempat Wudlu

Ruang Sholat

(Asumsi)

Kapasitas Pemakai: 100 org.

(Asumsi)

Luasan 0,5 m2/ org.

Kapasitas 100 orang

30 m2

50 m2

• -

3. R. Penyimpanan

alat Sholat

(Asumsi)

Luasan 0,8 / 4 org.

Kapasitas 50 org.

10 m2

Sub Jumlah 3640 m2 150 m2

JUMLAH TOTAL BESARAN RUANG 8568,6 m2 2730 m2

Pusat Studi Konservasi Arsitektur Kolonial Di Surakarta Proposal.
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TAHAP LAPORAN PERANCANGAN

1. Pengertian Judul:

Pusat Studi Konservasi Arsitektur Kolonial di Surakarta adalah Suatu tempat
sebagai pokok pangkai urusan kegiatan pengkajian konservasi arsituktur kolonial,
dimana khasanah-khasanah dari konservasi tersebut didata, disajikan dan
didokumentasikan serta dikaji sebagai sarana pengembangan dan pelestarian Arsitektur
Kolonial.

Latar Belakang Judul:

Seiring dengan tuntutan masyarakat yang senantiasa berubah ada yang terabaikan dalam

sebuah strategi pembangunan konservasi bangunan kuno / bersejarah yang seharusnya
dapat dikaji kelayakannya dan dikembangkan agar sesuai tuntutan jaman sesuai dengan
lingkup konservasi.

Kawasan Perdagangan Benteng:

Kawasan ini terletak di pusat kota Surakarta yaitu pusat pemerintahan, perkantoran dan
perbelanjaan serta terdapat komunitas bangunan-bangunan peninggalan arsitektur
kolonial yang diharapkan dapat memberikan dukungan akan eksistensi Pusat Studi

Konservasi Arsitektur Kolonial. Dengan alasan itulah site terpilih berada dalam kawasan

perdagangan beteng. Hal ini juga melalui pertimbangan dimana kawasan kuno

merupakan bagian penting dari pertumbuhan kota yang mempunyai nilai sejarah dan
ekonomi. Kawasan kuno beserta peninggalannya mempunyai bukti fisik kekayaan
budaya bangsa yang dapat menunjukkanlatar belakang masyarakat.

Pusat Studi Konservasi Arsitektur Koioniai di Surakarta
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Gambar Peta Site Terpilih

Permasalahan Khusus I

1. Kontekstual Bangunan dimana sebuah pendekatan perancangan dengan koherensi

dan kesamaan visual yang mampu menampilkan keserasian baik ftmgsi atau karakter
bangunan dengan bangunan / lingkungan sekitarnya.

Latar belakang Permasalahan

Adanya potensi-potensi fisik dari lokasi kawasan perencanaan, maka pendekatan
perancangan arsitektur kontekstual dirasa sesuai untuk kontinyuitas visual dengan

pertimbangan bangunan-bangunan kolonial dan lingkungan yang ada didalam
kawasan perdagangan beteng.

2. Fleksibilitas Ruang yakni suatu kemungkinan perubahan penataan ruangan sesuai
dengan tuntutan kebutuhan kegiatan yang ditampung.

Latar Belakang Permasalahan

a. Karena penerapan OTDA, maka perlu pertimbangan fungsi bangunan yang dapat
memberikan pemasukan.

b. Sifat sebuah kegiatan konservasi sendiri akan menyerap dana yang tidak sedikit.
Ruang Auditorium

a. Seiring dengan kesenian yang terus berkembang maka diperlukan ruang
pertunjukan baikkesenian modern maupun kesenian khas tradisional Surakarta.

b. Kebutuhan akan fasilitas hiburan film masih kurang maka diperlukan ruang untuk
pemutaran film.

Pusat Studi Konservasi Arsitektur Kolonial di Surakarta



Penyelesaian Permasalahan Umum
Tabel Gambar :

No.

1.

-3

Karakteristik Desain

Plasa penerima diletakkan di tengah
karena tuntutan kesimetrisan visual

bangunan.
Di depan site nantinya dibuat jalur
lambat yang sekarang kondisinya
masih bempa tanah perkerasan.
Untuk mendapatkan fasde atau masa
bagian studi digeser arah keluar dan
dapat memberikan Luasan inner court
yang lebih luas.

i miti Keiiiar masuk kc

diletakkan pada bagian paling timur
hal ini dikarenakan adanya
perempatan Gladak pada sebelah barat
( minimal 50 m dari perempatan).
Untuk Plasa konteks urban diletakan

paling barat dari site karena disini
merupakan zona paling dekat dengan
perempatan Gladak yang difungsikan
sebagai tempat penjual kaki 5,
sambungan dari penjual disamping
aiun-aiun.

Untuk lantai basement satu Turun 2

meter dari permukaan tanah dengan
kemiringan ram 10 derajat.
Sedangkan dibawah plasa utama
terdapat jalur sirkulasi mobil dan
sepeda motor pengeiola.
Di sainpiiur man11 r»ercetakan iii^a
terdapat halaman yang sejajar dengan
lantai basement.

Dan untuk Lantai basement 2 dengan
bentuk lantai yang semi tipikal namun
ketinggian per lantai adalah 3 meter
dengan bebas ketinggian yang
diperoleh adalah 2,2 meter.

Pusat Studi Konservasi Arsitektur Koioniai di Surakarta



No. Gambar Karakteristik Desain

5. • Dari denah lantai satu terdapat
perubahan yakni pada sayap barat
dipakai untuk ruang pameran karena
alasan srkulasi dan untuk lebih dekat

dengan lift barang.
• Ruang untuk bongkar muat barang

diietakan pada back entrance sebelah
barat sedangkan untuk sirkulasi
pengguna bangunan ada di sebelah
timur.

n * *: ' ...... .

* UJ- #

x 'til : .* :a*u J* .
"1. ti"

6.

- - # *

'J.'

T S

. . . .

• Dari Lantai 2 dapat dijelaskan,
properti panggung yang bongkar
muatnya di lantai satu harus melewati
ram setinggi 2 m untuk sampai pada
diatas panggung.

• Panjang ram 6 m dengan sudut 15
derajat.

• Pintu masuk interen panggung meialu
pintu beiakang.

7. • Ruang work shop yang semula berada
di lantai 2 dipindah ke lantai 3.

• Ruang persiapan akhir merupakan
ruang dimana para pemin melakukan
pertemuan dulu sebelum menyajikan
pertunjukan.

• Selasar yang melingkar didalam inner
court merupakan sebuah pendekatan
keterrutupan bagian studi.

* * • * • .

: ih ?i ft m-' 4
|f ^ f

•

8, !

;

i

i

t. 4. i. .

-,— » -* r .( * » * -

!>- ~ s* .. , J*

I - - 't.*i

i . .4

• Pada lantai 4 terdapat dua ruang
diskusi non formal yang mana untuk
diskusi studi dan diskusi

pengembangan.
• Blok masa bagian depan hanya sampai

lantai 3 hal ini bertujuan untuk
menampakkan bagian studi.

• Untuk pintu masuk kedalam ruang
auditorium hanya pada lantai 2 dan 4.
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No. Gambar Karakter Desain

9.

i

•;.x7 /•" '••'•' .^ -x7 ."•"'•".•' x'

• Tampak depan dibuat agar kesan
simetris dan monumental dapat
dirasakan.

• Hai ini dilakukan dengan adanya
kolom-koiom ekspose dan shading
atau garis-garis vertikal dan dengan
meninggikan bidang fasade.

• Bagian tengah atau main entrance
dibuat kontras atau dengan aksen-
aksen untuk penekanan sebuah ftmgsi
pencapaian.

10 • Tampak belakang juga dibuat dengan
sebuah pendekatan yang sama dengan
tampak depan yakni adanya sebuah
penekanan pada back entrance.

• Memperkuat kesan vertika dan
mengikatnya dengan pengulangan dan
datum pada fasade.

> • ! * - sy- . . ^

11.

••

• Dari tampak samping side entrance
dibuat dengan penekanan pada atap
dan ditambah kesan vertical dengan
adnya shading-shading vertkal.

• Pengikatn fasade ada pada
pengulangan baik element maupun
bentuk yang seirama pada fasade.

12. • Atap bentang iebar pada ruang
auditorium digunakan atap iipat, hai
ini sebagai usaha pendekatan
kontekstualitas bangunan.

• Dan potongan hall depan terkesan
sempit namun tinggi selain karena
keterbatasan lahan juga karena hail
tidak diftmgsikan untuk aktivitas
khusus.
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No. Gambar Karakteristik Desain

13.

n?H#jue*< * *

• Dari potongan membujur ini
uinarapKan munciu sebuah penekanan
atau penegasan pada bagian tengah
yang didukung oleh blok masa yang
mengelilingnya.

• inner court yang berfungsi sebagai
sosial kontrol intern sekaligus untuk
pencahayaan dan penghawaan alami.

• Dibawah inner court merupakan area
parkir basement.

14. • Potongan sebagian ruang auditorium
yang menampilkan perletakan baik
panel horizontal maupun vertical.

• Talang yang masih disertakan pagar
sebagai pengikat dan tuntutan
kontekstual bangunan.

.—4 *

ft, ••- <>—-? ' 1

""* 1 LjSSXSf1- IS

—« 1 ' -i—(t~ r. v v

•• * i -

15. • Potongan atap dari rung diskusi non
formal yang mana terdapat shading
moevable untuk mengarahkan cahaya
yang dipantulkan dari suncatcher
untuk pencahayaan alami.

• Suncatcher disini berupa dinding Vi
bata dan ditutup dengan atap
transparan.

f!

1

85"

a- J •»-

4 *"

1«.

f •' , -?

• Dari potongan menara panggung ingin
menerangkan bagaimana system back
drop dan screen yang digunakan.

• Atap menara panggung menggunakan
atap pelana dengan bhan penutup atap
sama dengan yang digunakan pada
atap iipat.
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Penyelesaian Permasalahan Kontekstual bangunan
1. Main Entrance

No. Element

1.

3,

4.

Karakteristik Desain

Sebagai garis sumbu simetris dengan
sebuah bentuk yang dominan.
Ingin menunjukkan sebuah
keterbukaan dengan adanya plasa
penerima
Sebagai penegas visual dari hirarki
dari bangunan ini.
Main entrance terletak ditengah dan
man tf\m\s L-aliiot-1UWUJV1VIV iwiuui.

Sebagai penegasan sebuah
hirarki.dan penekanan pada
kontekstual fasade.

Ditambahkan repetisi bukaan yang
berjajar untuk kesan menerus dan
menyatu pada fasade main entrance.
Stepped gable, gunungan berjenjang
tuntutan kontekstual fasade.berftmgsi
untuk menyembunyikan atau
menutupi atap^
Pediment diletakkkan pada setiap
pintu masuk atau repetisi dari tiga
masa pada bangunan.
Kombinasi bukaan lengkung dan
pediment sebagai kesan atau penegas
dari fasade entrance.

Pengulangan dengan bukaan
lengKung usn kotak yang

• Memunculkan kesan garis vertikal
dan pengulangan.

• Tower yang mengikat keseluruhan
dari fasade main entrance.

• Pengulangan karakter desain
dilakukan pada tangga. merupakan
pendekatan kontekstual.
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2. Side Entrance

No.

2.

4.

-8-

Karakteristik Desain

» Memberikan keseimbangan dari ketiga
masa.

• Menjadi pengikat fasade keseluruhan
dengan diietakkannya element yang
sama dn berpasangan.

• Penambahan unsur lengkung pada
bukaan dipintu masuk sebagai
penegasan.

• Penambahan kanopi horisontal yang
didukung dengan balok kantilever.

Pengulangan pediment pada setiap
pintu masuk.
Atap Limasan yang dipasangkan pada
side entrance memberikan hirarki yang
berkesinambungan.
Pediment dibuat agak menjorok keluar
sebagai penegasan.
Pada setiap masa memiliki unsure
pengikat baik untuk sendir

han.lXVk3Wttli u.

* Garis vertikal yang dapat dirasakan
membuat kesan monumental pada
bangunan.

* Dimensi bukaan yang terbagi menjadi
dua bagia Garis vertikal yang
ditampilkan pada kolom dan skip pada
bikaan tangga memberikan kesan
ringan.

» Pengulangan karakter desain dilakukan
pada tangga. merupakan pendekatan
kontekstual.

* Pintu masuk disertakan atap dack /
Kanopi uitumpu uengan balok
kantilever.

* Bukaan seiengah lingkaran
dikombinasian dengan persegi panjang
memberian penekanan khusus.
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3. Back Entrance

No. Element Karakteristik desain

1.

[

1 <r - - • - - —-

• Tennasuk simetrs lateral dan sejajar
dengan sebagian fasade
dimaksudkan untuk meneruskan

kesaman karkter dan mengurangi
dominasi.

• Tetap terdapat tower selain sebagai
datum juga digunakan untuk sebuah
penekanan

2.

i
i
j
1

• Di setiap entrance diletakkan bukaan
dengan karkter yang sama untuk
penegasan dan kontras bahwa ada
sebuah tepat pencapaan kedalm
bangunan.

• Penggunaan karakter yang sama
pada bukaan di tangga selain sebagai
repetisi juga ingin menunjukkan
bahwa terdapat sebuah ftmgsi niang
yang sama yakni sirkulasi vertikal.

3. * Puncak tower dilengkapi dengan
bukaan lengkung dan gunungan atp
pelana diman dimaksudkan untuk
kemenerusan arakter fasad back

entrance.

• Sedangkan ornament pada tangga
adalah modifikasi dari modillions

yakni balok katilever mncing.

4. • Untuk pintu masuknya sendiri tetap
muncul kanopi atap dack yang
ditumpu dengan balok-balok ranting
dengan maksud persaman karakter
dan pengulangan.

• Pada atap dack dletakan garis-garis
vertical agar kesan visual yang

!
i

i

ditangkap menerus ke atas.
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4. Pengulangan
No. Element Karakter Desain

1. • Pagar talang merupakan salah satu
salah satu elemet yang dipakai
sebagai pengikat fasade dan untuk
mengurangi dominasi atap.

• Boven light disini adalh modifikasi
r i « - - ' • f . dari doemer yang mana berftingsi

W , , sebajjai pencahayaan dan
penghawaan alamai.

2. 5 JJJ2.-M .#£<*-. JJ 3 -tf . • Tritisan dack yang didukung dengan
r . * t balok kantilever pendekatan dari

r*""** r""^*, -CT'""% ** modillion yang sama dipakai pada
f ir S* * -4 i; fasade entrance.

• Selasar dengan bukaan lengkung
pendekatan karakter untuk
mendukung fasade side entrance.

3. • Pediment digunakan sebagai penegas
dan kontras pada penampiln fasade
depan dengan diletakkan pada atas
pintu masuk.

4. • Pengulangan bukaan lengkung pada
main entrance denean mensaunakan

ornament modifikasi dari brakets dan

'J ' - -
detils.

5. • Pengulangan karakter fasade tangga
dengan meletakkan shading-shading
vertical untuk menambah kean gans-
gans vertical sebagai usaha kesan

- bangunan monumental.
• Sedangkan pendekatan dimensi

i.; fasade dilakukan pada pembagian

% dari fasade tangga itu sendiri dengan
meletakkan list-list horizontal pada
balok.

' 'Jr^x
J*-4 — 4 *• _

1

1
f
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3. M<

No.

2nara Panggung
Element Karakteristik Desain

1.

1

*

*

• Menara panggung digunakan untuk ruang
fleksibilitas panggung antara lain untuk
ruangan rangka screen, mang back drop.

• Adanya flying floor bik untuk pengamatn
atu untuk operator.

2.

)

- tu --f ."I

• Untuk keperluan lay out pertunjukan back
drop telah diatur sesuai urutan dan
digerakan oleh mesin.

• Back drop yang sudah terpakai digulung
diatas rangka.

• Rangka back drop mermlki engsel 2 arah
sehingga kemampuan untuk dilipat dapat
dilakukan.

3. • Terlihat pada potongan adanya rangka
back drop dan rel vertical untuk rangka
sreen.

• Dan juga flying floor untuk keperluan
intern panggung.

s_,„j,,. *. .j._ _;_**..«** -- -«i

1

1

4. • Flying floor difungsikan sebagai ruang
pemantau dan ruang operator.

• Ruang operator dihubungkan oleh tangga
vertical untuk pengaturan lay out back
drop maupun lighting.
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4. Panel Moevable Vertikal dan horizontal

No. Element

3 9

. P *

2.

Karakteristik Desain

Untuk tuntutan akustik yang karena
fleksibilitas niang maka digunakan
panel pengarah dan peredam baik itu
panel vertical maupun horizontal.
Panel ini memiliki kemampuan
moevable agar dapat disesuaikan
dengan kebutuhan.
Panel ini diatur oleh operator secara
otoinatis.

Panel vertical bertumpu pada setiap
kolom dan memiliki rangka yang
bersifat moevable dan dilengkapi
dengan pembagian panel dengan bahan
antara lain pemantul dan peredam.
Untuk bahan pemantul dipakai papan
mineral wool sedangkan untuk bidang
penyerap atau peredam adalah plester
berperfonnansi.

Atap lipat yang dipakai merupakan atap
dengan bahan lembaran semen-fiber
bergelombang, 6 mm.
Sebagai pengisi atau peredam atap dari
kebisingan luar dipakai fiberglass
setebal 60 mm.

Dan untuk lembar penutup dipakai
papan penutup dengan mutu standart
setebal 13 mm.

Untuk panel horizontal digunakan panel
yang berkesinambungan dan bertumpu
pada rangka atap.
Memiliki bersifat moevable dilengkapi
katrol penggerak dan rel horizontal
untuk dapat mengatur arah yang
diinginkan dan dilipat ketika tidak
diperlukan atau kebutuhan untuk
pencahayaan alami.
Sedangkan tipikal bahan sama dengan
panel vertical namun bagian pemantul
lebih banyak daripada neredam.

Pusat Studi Konservasi Arsitektur Kolonial di Surakarta



7
w

'^
>

T

ii$



DAFTAR PUSTAKA

1. Prof Ir. SIDARTA, lr. EKO BUDIHARDJO, MSc. : " KONSERVASI
LINGKUNGAN DAN BANGUNAN KUNO DAN BERSEJARAH DI
SURAKARTA" , Gajah Mada University Press Yogyakarta, 1989.

2. A. Benyamin Handler : " PENDEKATAN SISTEM KEPAbA
ARSITEKTUR", Intermatra Bandung, 1995.

3. Ir. Ahmad Saifullah Mj, Msi. : "DIKTAT KULIAH PERANCANGAN
V", Foto copy, 2001.

4. Ir. Harry Miarsono, M. Arch. : " ARSITEKTUR , PEMBANGUNAN
DAN KONSERVASI", Foto Copy, 2003.

5. Wendell Berry : " GOOD NEIGHBORS BUILDING NEXT TO
HISTORY" , State Historical Society of Colorado, 1980.

6. Franciss DK. Ching : " FORM, SPACEAND ORDER" , Penerbit
ERLANGGA, 1984.

7. Dobby, Alan : " CONSERVATION AND PLANNING", Hutchinson,
London, 1984.

8. Suparno, Indro, et. Al. : " SALA MEMBANGUN" , Kodya Dati II
Surakarta, 1984.

9. Ir. Ahmad Saifullah Mj, Msi : " DIKTAT KULIAH TEORI
ARSITEKTUR" Foto Copy, 1999.

10. Wondoamiseno : " ARSITEKTUR KONTEKSTUAL" , Foto Copy, 2003.
ll.Yulianto Sumalyo : " ARSITEKTUR KOLONIAL BELANDA DI

INDONESIA", Gajah Mada University Press.


